BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kinerja operasional Bus Trans Jatim
Koridor V dengan rute Surabaya-Bangkalan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Kinerja operasional Bus Trans Jatim Koridor V dengan rute Surabaya-
Bangkalan menunjukkan /oad factor sebesar 67%. Waktu tempuh yang
dibutuh oleh bus adalah 105 menit dengan kecepatan 35,4 km/jam.
Sementara itu, headway atau waktu antar bus pada onpeak selama 18
menit dan pada offpeak selama 19 menit dengan frekuensi bus untuk
setiap jamnya adalah 3 kendaraan. Serta rata-rata waktu tunggu yang
dibutuhkan penumpang adalah 10 menit.

2. Hasil evaluasi kinerja operasional Bus Trans Jatim Koridor V dengan
rute Surabaya-Bangkalan menunjukkan tingkat kesesuaian yang
bervariasi terhadap ketentuan yang ditetapkan dalam SK Direktur
Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK/687/AJ.206/DRID/2002.
Indikator yang telah sesuai dengan ketentuan antara lain waktu
tempuh, kecepatan perjalanan, headway pada offpeak, dan waktu
tunggu penumpang. Sedangkan indikator yang belum sesuai dengan
ketentuan antara lain /load factor, headway pada onpeak, dan
frekuensi kendaraan. Sementara itu, indikator Aeadway dan kecepatan
perjalanan juga tidak sesuai dengan Standar Pelayanan Minimum
(SPM) Bus Trans Jatim

IV.2 Saran
Beberapa saran yang diusulkan adalah sebagai berikut.

1. Perlu adanya pembaharuan terhadap SK Direktur Jenderal
Perhubungan Darat Nomor SK/687/AJ.206/DRID/2002 tentang
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di
Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur karena regulasi
tersebut tidak lagi sepenuhnya relevan dengan kondisi saat ini.
Perubahan pola mobilitas masyarakat, perkembangan teknologi
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transportasi, meningkatnya kebutuhan layanan transportasi yang
efisien dan ramah lingkungan serta berkembangnya moda transportasi
berbasis digital menuntut adanya standar evaluasi yang lebih
komprehensif dan sesuai dengan dinamika saat ini.

. Perlu adanya revisi dan penyesuaian terhadap Standar Pelayanan
Minimum (SPM) dari Layanan Bus Trans Jatim agar lebih
mencerminkan realitas operasional di setiap koridor dan mampu
meningkatkan kualitas layanan secara menyeluruh.

. Perlu peningkatan dalam aspek frekuensi operasional, optimalisasi
kapasitas angkut, serta strategi untuk meningkatkan jumlah
pengguna, sehingga layanan Bus Trans Jatim dapat lebih efektif dan
sesuai dengan standar yang ditetapkan.

. Pengadaan jadwal atau timetable pada setiap halte yang dilalui bus
Trans Jatim Koridor V untuk memudahkan penumpang dalam

memperoleh informasi mengenai kedatangan bus.
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